BAB VI

PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
mengenai politik etnisitas dalam pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota

Kupang periode 2017 — 2022, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a  Proses pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota Kupang periode 2017 —
2022 dimenangkan oleh pasangan calon FirmanMu dengan jumlah perolehan
suara sebanyak 52,86 % dari total 87.160 suara. Sedangkan berdasarkan hasil
perolehan suara di Kelurahan Penfui berimbang dimana selisih perolehan
suara sebanyak 0,6 % dengan jumlah perolehan suara untuk pasangan calon
FirmanMu sebanyak 1.077 suara atau 49,70 % dan pasangan calon Sahabat
sebanyak 1.090 atau 50,30 % dari jumlah pemilih tetap sebanyak 3.692
pemilih.

b. Tingkat partisipasi masyarakat di Kelurahan Penfui dalam pemilihan Wali
Kota dan wakil Wali Kota Kupang periode 2017 — 2022 sangat rendah,
dimana jumlah yang tidak ikut memilih hampir sebanding dengan jumlah dari
pengguna hak pilih. Hal ini dikarenakan rumitnya sistem administrasi,
masyarakat yang sangat dinamis, minimnya kontestan yang bersaing dan tidak
maksimalnya sosialisasi dari KPU maupun Parpol dan Paslon. Alasan lainnya

karena ada kepentingan lain yang tidak bisa ditunda.
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¢ Pengaruh politik identitas etnis dalam pemilihan Wali Kota dan wakil Wali
Kota Kupang periode 2017 — 2022 menjadi tolak ukur kemenangan salah satu
paslon. Hal tersebut dapat dilihat dari selisih jumlah penduduk dengan selisih
perolehan suara hampir saling mendekati. Hal ini dikarenakan masyarakat
tidak melihat visi misi, rekam jejak, kecerdasan intelektual dari masing-
masing calon melainkan berdasarkan kesamaan etnis. Simbol etnis juga
digunakan sebagai instrumen atau media dalam mempengaruhi masyarakat
untuk tetap mendukungnya sehingga terjadilah biopolitik di masyarakat dalam
berpolitik.

d Faktor etnis belum menjadi sebuah tolak ukur terhadap kecenderungan
memilih masyarakat dalam pemilihan Walikota Kupang periode 2017 — 2022.
Hal ini dapat dilihat dari tingkat kecenderungan responden yang diamati lebih
memilih berdasarkan hati nuraninya masing-masing, walaupun masih adanya
kecenderungan pemilih memilih berdasarkan asal etnis pasangan calon
tersebut.

e. Dampak yang terjadi akibat praktek politik identitas yakni timbulnya
persaingan dan pertentangan antar kelompok etnis akibat munculnya pengaruh
etnis yang dilakukan oleh elit yang sangat bertentangan dengan prinsip
demokrasi yang mengedepankan prinsip persamaan dan kompetensi yang adil.
Melemahkan proses demokrasi di tingkat daerah. Pengaruh etnis akan
membatasi terjadinya sirkulasi elit yang hanya berdasarkan faktor kesamaan

etnis.
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5.2.Saran

a Dalam pelaksanaan pemilihan kepala daerah, diharapkan KPU dan Bawaslu
maupun Partai Politik dan Kandidat memberikan sosialisasi mengenai
pentingnya hak suara terhadap proses demokrasi di daerah tersebut.
Sedangkan masyarakat juga harus berperan aktif dalam proses pemilihan
kepala daerah baik secara aktif maupun pasif berdasarkan asas “Langsung,
Umum, Bebas, Rahasia” dan “Jujur, Adil”.

b. Perlu adanya kesadaran masyarakat maupun kandidat dan tim pendukung
paslon dalam menggunakan politik etnisitas. Keberagaman etnis memang
harus dikembangkan dalam mempertahankan budaya lokal. Namun secara
politik, harus menjunjung tinggi nilai demokrasi dan kecerdasan politik
dengan tidak terpengaruh oleh isu-isu yang berkaitan dengan nilai budaya
yang ada di etnis masing-masing sehingga tidak terjadinya konflik etnis.

c. Pelaksanaan pemilihan Wali Kota dan wakil Wali Kota Kupang periode 2017
— 2022 di Kelurahan Penfui, menjadi pemicu munculnya sentimen etnis
dengan menguatnya primordialisme masyarakat di Kelurahan Penfui dalam
memahami arti penting kebebasan berdemokrasi dalam lingkup lokal. Untuk
itu perlu adanya antisipasi, pencegahan dan upaya dengan mengadopsi
alternatif penyelesaian lewat peraturan-peraturan agar tidak menimbulkan

efek negatif dari permasalahan tersebut.
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